










Sistem Kali sebagai kearifan lokal manajemen air bersih desa lereng 
gunung (Kasus Desa Kapencar, Desa Candiyasan dan Desa Reco, 
Lereng Gunung Sindoro, Wonosobo) 
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Abstrak  —  Permukiman lereng gunung memiliki karakter 
lingkungan yang spesifik, berbeda dengan karakter permukian 
di dataran sawah, pusat pemerintahan (kraton, kota) maupun 
di tepian air. Salah satu keunikan yang ada antara lain berupa 
sistem kali (pengelolaan air bersih) yang mempengaruhi  tata 
permukiman, termasuk tatanan spatial desa. Adanya pengaruh 
kawasan lerengan terhadap kearifan lokal tentang sistem kali 
terungkap secara fisik, didukung oleh sosial budaya yang 
cukup kuat berupa tradisi-tradisi.  
Adanya pengetahuan ini diharapkan dalam penataan dan 
pengembangan kawasan lereng gunung menjadi 
pertimbangkan kearifan lokal di tiap daerah, dengan tidak 
peninggalkan tradisi-tradisi yang ada.  
Kata kunci — Sistem Kali, permukiman lereng gunung, 
kearifan lokal  
I. PENDAHULUAN 
Adanya perkembangan dan pembangunan wilayah 
berbasis kearifan lokal tertentu. Beberapa kearifan lokal 
dalam peroses pembangunan wilayah dan pengembangan 
teknologi antara lain dilakukan oleh masyarakat lereng 
gunung, termasuk kebijakan lokal masyarakat Desa 
Kapencar di Wonosobo yang selalu mempertahankan 
sumber air sebagai sumber alam yang harus dijaga 
keberadaannya (Rejeki [1]). Bahkan untuk mempertahankan 
keberadaan sumber air sebagai potensi alam ini disikapi 
dengan tradisi memundi sumber air dengan didasari dan 
kepercayaan lokal tertentu dan peraturan (norma lokal) 
tertentu (Rejeki, [2]). Dengan adanya kearifan lokal, 
keberlanjutan berhehidupan pada lingkungan/ kawasan 
tertentu dapat lebih bertahan. Berdasar penelitian yang 
merupakan pengembangan penelitian sebelumnya ini 
diperoleh pengetahuan bahwa terdapat strategi sistem 
(manajemen) kali (air bersih).  
II. METODOLOGI 
Sesuai dengan tujuan penelitian tentang penggalian 
potensi lokal masyarakat dan dilakukan secara deduksi 
berdasar teori, maka metode penelitian ditempuh dengan 
paradigma Rasionalis Kualitatif. Metode rasionalis  bersifat 
deduksi bedasar teori dengan pendataan dan analisis bersifat 
kualitatif. Metode ini mengandalkan adanya teori utama 
(Grand Theory) sebagai pijakan penelitian. Teori utama 
yang digunajan adalah pola persebaran air  dan grafitasi 
lereng dunung. Hal ini telah menjadi kearifan lokal 
masyarakat lereng gunung, yang secara bersama masyarakat 
lereng gunung akan menjaga hubungan dengan Gunung, 
dalam bentuk tradisi, ritual,  serta kepercayaan terhadap 
legenda yang mengkait ke gunung (Lucas, [3]). 
Narni [4]mengungkapkan ada beberapa tipe penyelesaian 
keruangan lahan lerengan (miring) antara lain secara 
memanjang, linier, curvilinier, mengantong dan melingkar.  
Menurut Bintarto (dalam Daldjoeni, [5]) disebutkan bahwa 
dalam memilih lokasi permukiman di pegunungan, 
cenderung dipilih lokasi yang relatif datar, hal ini berbeda 
dengan temuan seting permukiman dari penelitian Rejeki [2] 
yang menyebutkan lokasi lereng (miring) memiliki strategi 
tata kawasan yang spesifik sesuai dengan setting alam 
berupa lereng. 
Dengan dasar teori tersebut, dilakukan penelitian dengan 






















Gambar 1. Proses Penelitian 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Sikap Masyarakat terhadap keberadaan kali 
Air bersih yang diperhubanan untuk kehidupan di ketiga 
desa ini berasal dari mata air, dengan  istilah Tuk Kali. 
Dengan adanya ketergantungan terhadap kali tersebut, maka 
masyarakat wajib menjaga mata air agar tidak tercemar. 
Bahkan tidak diperbolehkan mandi di mata air karena  
adanya kepercayaan bahwa “air dapat memberikan 
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A. Tipe Spatial istem Kali 
Sistem kali disini adalah persebaran  dari sumber air ke 
warga, termasuk teknologi pemompaan secara alami. Dari 
masing-masing desa ada prinsip yang sama di ketiga desa, 
dan ada unsur yang berbeda sistem kali satu desa dengan 
yang lain.  Seperti pada Desa Candiyasan dan Desa Reco. 
Untuk Desa Candiyasan Dusun Jurang Jero ada 4 sumber 
antara lain Sumber Sebejan ada di dua mata air di bagian 
atas, Sumber Suwoloh di tengah-tengah, dan Sumber 
Srentreng di bagian bawah. Sistem kali di Jurang Jero dari 
sumber dialirkan dengan pipa besi menuju bak 
penampungan kemudian dari situ dialirkan ke rumah warga 
dengan pipa pralon. 
Secara garis besar spatial sistem kali di ketiga desa 
terwakili seperti yang terdapat di Desa Kapencar, yaitu 










Gambar 2: posisi kali terhadap hunian desa Kapencar (lereng 







Gambar 3: posisi kali terhadap hunian desa Kapencar (lereng 
gunung) secara potongan 
Dari gambar 2 dan gambar 3 di atas terlihat bahwa posisi 
tuk kali di sisi atas dijadikan sebagai posisi yang strategis 
untuk pengebangan hunian/ permukiman di sisi bawahnya, 
dan pengembangan ke arah kawasan  di atasnya,  dengan 
catatan terdapat jaminan tuk kali di bagian atas hunian. 
 
B. Sistem Kali Secara Bersama dan Individu 
Sistem kali ini tersalurkan mulai dari tuk kali sampai 
bak kali di rumah, hal ini seperti terlihat pada sistem 
kali di Desa Kapencar dengan keberadaan tuk Kali 
Branti, yang dilalurkan ke bawah, sampai rumah, 
dengan pola yang terungkap pada Gambar 4 berikut: 








    
       
 
Gambar 4. Pola tata spatial sistem kali di lereng gunung [2]) 
 
Situasi lingkungan di Tuk Kali, kali umum dan kali di 
dalam rumah cukup beragam, didasari  prinsip yang sama, 
yaitu sistem kali berdasar pembagian air secara merata.   
Beberapa kondisi di tuk kali dan kali umum sebagai tempat 
beraktfitas bersama dapat dilihat pada Gambar 5  dan 





                                  






Gambar 6. Contoh sistem kali berupa bak kali umum [2] 
Kali (bak penampungan air bersih) yang sudah dialirkan 
dari sumber kemudian akan dialirkan secara menerus, 
berkesinambungan menuju rumah warga melalui pipa-pipa 
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penyembuhan bagi orang yang mandi”. Dengan 
demikian, warga melakukan upaya perlindungan mata air 
dengan cara memagari mata air agar masyarakat tidak mandi 
di mata air. Selain itu, masyarakat mengadakan upacara 













Gambar 7. Contoh sistem kali di rumah [2] 
Khusus di Desa Reco, penggunaan sistem kali tetapi 
sedikit berbeda dengan Desa Candiyasan, untuk Desa Reco 
dari sumber air alami dialirkan ke bak penampungan dengan 
menggunakan pipa besi, lalu menggunakan system kali yang 
pipa pralon menuju rumah warga hanya dilubang sebesar 
pentol korek dan menggunakan sistem kran apung agar 
pembagian air dapat adil dan tidak merugikan warga yang 







Gambar 8. Contoh sistem kali di rumah [6] 
I. KESIMPULAN  
Keberadaan kali di Desa Kapencar secara lahir (profan) 
sebagai ruang-ruang yang terbentuk dari satu kesatuan aliran 
atau satu satuan dalam lingkungan kehidupan secara 
lahiriah/ profan. Keberadaan kali ini terkait dengan tata 
permukiman  yang ada. Dilihat dari posisi lokasi 
permukiman, terlihat tingginya jaminan kehidupan secara 
lahir berupa banyaknya kali dan ladang di sebelah atas desa. 
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